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Abstract

Housing refers to a collection of houses that act as a place to live or habitat, which is equipped with
environmental facilities and infrastructure. Housing is designed in the form of residential areas to create
organized settlements in urban areas and beyond. Given the importance of designing residential areas
effectively and efficiently, it is necessary to use appropriate methods in order to achieve optimal results. One
of the methods used is the Building Information Modeling (BIM) method. BIM enables inter-specialization
coordination, improved building, and construction control. The BIM method allows its users to manage data
accurately and precisely and create 3D building models. This study aims to design and model a residential
area on Jalan G. Obos Masuk Buaya Putih Palangka Raya City using BIM Methods. This study was conducted
for four months, from November 2023 to February 2024. The data used in this study are data on land area and
land boundaries. The results of this study are in the form of 3D models of architecture, structures, and MEPs
of a residential area.
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Abstrak

Perumahan merujuk pada kumpulan rumah yang berperan sebagai tempat tinggal atau habitat, yang
dilengkapi dengan fasilitas dan infrastruktur lingkungan. Perumahan dirancang dalam bentuk kawasan
perumahan untuk menciptakan permukiman yang terorganisir di daerah perkotaan dan sekitarnya. Mengingat
pentingnya perancangan kawasan perumahan dengan efektif dan efisien, maka perlu digunakan metode-
metode yang tepat agar dapat mencapai hasil yang optimal. Salah satu metode yang digunakan adalah metode
Building Information Modeling (BIM). BIM memungkinkan terjadinya koordinasi antar-spesialisasi,
peningkatan keterbangunan, dan pengendalian konstruksi. Metode BIM memungkinkan penggunanya
mengelola data secara akurat dan tepat serta membuat model bangunan 3D. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan memodelkan kawasan perumahan di Jalan G. Obos Masuk Buaya Putih Kota Palangka Raya
dengan menggunakan metode BIM. Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, yaitu pada bulan November
2023 sampai dengan Februari 2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data luas lahan dan
batas lahan. Hasil dari penelitian ini berupa model 3D arsitektur, struktur, dan MEP suatu kawasan
perumahan.

Kata kunci: Perancangan, Kawasan Perumahan, Building Information Modelling

Pendahuluan Rumah yang dirancang dengan baik melibatkan
perencanaan dan desain rumah serta prasarana,
Perumahan adalah istilah yang digunakan untuk sarana, dan fasilitas umum. (Ragazza et al., 2023)
menggambarkan kumpulan rumah yang berfungsi Selain itu, rumah sebagai tempat tinggal juga
sebagai tempat tinggal atau habitat, yang dilengkapi dirancang dalam bentuk kawasan perumahan.
dengan infrastruktur dan fasilitas yang terkait Kawasan perumahan dibuat untuk menciptakan
dengan lingkungannya. (Setyawan et al., 2022) permukiman yang lebih terorganisir di kota dan

sekitarnya. Meskipun demikian, ini menimbulkan
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masalah dalam hal konsumsi energi dan air yang
tinggi, manajemen area, dan penyediaan fasilitas
bagi penduduknya. (Ratnaningsih et al., 2021)

Kawasan pemukiman adalah istilah yang sama
dengan "pemukiman", yang berarti suatu area yang
dihuni atau didiami oleh orang-orang dan
merupakan bagian penting dari lingkungan hidup
kita. (Merli Apriyantika, 2021)

Karena itu, merancang area perumahan secara
efisien sangat penting. Metode Building
Information Modelling (BIM) digunakan untuk
mencapai hal ini.

Untuk meningkatkan efisiensi proyek konstruksi,
BIM  adalah  representasi  digital  yang
menggabungkan semua data bangunan sepanjang
siklus hidupnya. (Santoso et al., 2023)

BIM memungkinkan untuk membuat gambar model
dari bagian bangunan nyata. (Malik Alam Putra &
Herzanita, 2022)

Aplikasi metode BIM melibatkan koordinasi
informasi antar-spesialisasi, peningkatan
keterbangunan dan pengendalian konstruksi,
simulasi teknologi konstruksi, perhitungan otomatis
kuantitas  teknik, dan pembentukan model
penyelesaian untuk melayani operasi pasca.
Spesialisasi harus memperhatikan elemen-elemen
tertentu pada tahap desain rinci. (Jia et al., 2017).
Perencana proyek konstruksi dapat mengolah dan
membuat model bangunan 3D dengan BIM. (Rugas
et al., 2023).

Studi ini menggunakan aplikasi berbasis metode
Building Information Modeling (BIM), Autodesk
Revit. Revit memungkinkan pemodelan berbagai
elemen seperti struktur, arsitektur, mekanikal,
listrik, dan plumbing. (Sadad et al., 2022). Aplikasi
ini dapat menghasilkan berbagai informasi, seperti
detail proyek konstruksi, jumlah, tahapan, dan
lainnya. (Ferial et al., 2022). Penggunaan Revit
dapat mempercepat perhitungan, mengurangi
kesalahan manusia, dan mengurangi perbedaan
interpretasi volume. (Laorent et al., 2019)

Penelitian ini juga menggunakan aplikasi analisis
struktur  Autodesk Robot Structural Analysis
Professional (RSAP) selain Revit. Robot Structural
Analysis  Professional (RSAP) adalah produk
Autodesk yang berfokus pada membuat perangkat
lunak teknik. Robot  Structural  Analysis
Professional (RSAP). Pemodelan, analisis, dan
desain komponen struktur yang dipilih adalah
beberapa bagian dari program RSAP, yang
mencakup berbagai komponen proses desain
struktur. (Raharjo., 2023)

RSAP adalah alat pemodelan struktural yang
digunakan dalam analisis dan desain bangunan.
Dengan kemajuan teknologi komputer, para
insinyur dan perencana teknis dapat membuat
konstruksi yang kuat dan ekonomis. Untuk
merancang bangunan yang tahan gempa, insinyur
memerlukan alat seperti RSAP karena waktu
mereka biasanya terbatas. (Nuriyah et al., 2024)

RSAP adalah aplikasi analisis struktur yang
mendukung metode BIM ketika digunakan bersama
dengan aplikasi Revit. (Khasanah & Wirakusuma,
2022)

Kemudian dalam analisis struktur dikenal istilah
beban mati dan beban hidup sebagai bagian dari
analisis struktur.

Beban mati merujuk pada total berat dari bangunan
itu sendiri dan semua elemen tambahan yang secara
inheren merupakan bagian dari bangunan tersebut.
(Hasyim et al., n.d.)

Menurut SNI 1727 - 2020 Pasal 3.1, beban mati
didefinisikan sebagai berat total dari semua material
konstruksi bangunan yang telah dipasang. Ini
mencakup dinding, lantai, atap, plafon, tangga,
dinding partisi permanen, finishing, klading
bangunan, dan komponen arsitektural dan struktural
lainnya, serta peralatan layanan lain yang telah
dipasang, termasuk berat keran.

Kemudian menurut SNI 1727-2020 Pasal 4.3.1,
beban hidup yang harus diperhitungkan dalam
desain bangunan dan struktur lainnya adalah beban
maksimum yang diantisipasi dari penghuni dan
penggunaan bangunan. Namun, beban ini tidak
boleh lebih rendah dari beban merata minimum
yang ditentukan dalam Tabel 4.3-1 SNI 1727-2020.

Karena metode BIM masih jarang digunakan pada
proyek kawasan perumahan, penelitian ini sangat
penting untuk melakukan penyelidikan menyeluruh
tentang implementasinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggunakan

teknik Building Information Modelling (BIM)
untuk merancang dan memodelkan area perumahan.

Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian ini meninjau lokasi yang terletak di Jalan.
G. Obos Masuk Buaya Putih, Kelurahan Menteng,

Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.
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5 %
Gambar 1. Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama empat bulan yaitu
pada bulan November 2023 sampai dengan Februari
2024 dengan kegiatan membuat permodelan
kawasan perumahan.

Data Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder dari
literatur dan penelitian terdahulu dari berbagai
sumber.

Data tersebut meliputi :
1. Data luas tanah
2. Data batas tanah

Teknik Analisis Data

Latar Belakang dan Rumusan

l

Studi Literatur

l

Pengumpulan Data:
a.Data Tanah
b.Data Luas Tanah

l

Analisa Arsitektural,
Struktural, dan MEP Kawasan
Perumahan

!

Perancangan dan Permodelan
Arsitektur, Struktur, MEP
Kawasan Perumahan

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan teknik analisis data
berupa peerancangangan dan permdelan kawasan

perumahan tipe 36 dengan aplikasi Revit yang
merupakan salah satu aplikasi Building Information
Modelling dan aplikasi RSAP yang digunakan
sebagai aplikasi pendukung untuk proses
perancangan  struktural. = Langkah-langkahnya
adalah membuat perancangan Arsitektur, Struktur,
dan MEP (Mechanical, Electrical, Plumbing). Lalu,
hasil perancangan dipakai untuk permodelan
Arsitektur, Struktur, dan MEP (Mechanical,
Electrical, Plumbing). Bagan alir yang memuat
tahapan-tahapan penelitian dapat dilihat pada
gambar 2.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pembagian tahapan
menjadi dua bagian, yakni tahapan perancangan dan
tahapan permodelan. Kedua bagian ini kemudian
akan dibagi lagi dalam sub tahapan yaitu
perancangan dan permodelan Arsitektur, Struktur,
dan MEP.

Dalam tahapan perancangan akan dilakukan
analisis-analisis yang terkait dengan ketiga unsur ini
dan kemudian hasilnya akan digunakan dalam
tahapan permodelan.

Perancangan Arsitektur

Perancangan Arsitektur meliputi perancangan
tapak, perancangan bangunan, dan perancangan
Arsitektur kawasan perumahan. Dalam tahapan
perancangan tapak, dilakukan analisis-analisis yang

meliputi:
1. Analisis tapak (site).
2. Pemilihan tapak.
3. Analisis kebisingan.
4. Analisis sirkulasi.
5. Analisis utilitas.
6. Analisis vegetasi.

7. Analisis matahari
Analisis-analisis ini menghasilkan acuan yang
dapat menentukan arah bangunan, sirkulasi
kawasan perumahan, bentuk bangunan yang
digunakan, serta vegetasi yang ada pada kawasan.

Kemudian setelah analisis tapak, selanjutnya
dilakukan analisis bangunan yang terbagi menjadi
dua analisis, yaitu:

1. Analisis kebutuhan ruang.

2. Analisis tata letak bangunan rumah.
Tahapan ini menghasilkan denah rumah dan tata
letak bangunan rumah. Adapun denah rumah dan
tata letak bangunan rumah dapat dilihat pada
gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Denah Rumah Tipe 36
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Gambar 4. Rencana Tata Letak Bangunan

Setelah itu, tahapan berikutnya adalah perancangan
arsitektur kawasan perumahan. Pada tahap ini
dilakukan perancangan sesuai dengan hasil analisis
yang sebelumnya sudah dilakukan. Tahapan ini
memakai aplikasi Revit untuk membuat model 3D
dan visualisasi dari kawasan perumahan. Hasil
perancangan dan visualisasi dari kawasan
perumahan dapat dilihat pada gambar 5, 6, dan 7.
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Gambar S. Siteplan Kawasan Perumahan

Gambar 6. Visualisasi Kawasan Perumahan

Gambar 7. Tampak Depan Rumah
Perancangan Struktur

Pada tahapan ini dilakukan desain dan analisis
struktur menggunakan aplikasi Robot Structural
Analysis Professional (RSAP). Aplikasi ini dapat
melakukan perhitungan analisa struktur dan
menghasilkan detail penulangan yang nantinya
akan digunakan dalam permodelan struktur
menggunakan Revit.

Sebelum memulai analisis struktur, dilakukan
perhitungan beban yang akan dimasukkan ke dalam
aplikasi RSAP.

Pembebanan menggunakan acuan peraturan SNI
1727:2020 tentang Beban Desain Minimum dan
Kriteria Terkait Untuk Bangunan Gedung dan
Struktur Lain. Adapun daftar beban dapat dilihat
pada tabel 1 dan 2

Tabel 1. Beban Mati Bangunan

Jenis Beban Total

Beban Material (kn/m?)  Beban Satuan
Bata Merah 10 1.87

Sloof cm ’ 8,3 kn/m'
Plesteran 0,48

Lantai iarble/Marmer 158 1,61 kn/m?
Spesi 0,02
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Instalasi ME 0,25
0,05
Pelat  Water Proofing 43 Kn/m?
Dak  Ajr 3,97
Genangan Air 0,01
Atap Asphalt
Shingles 0,10
Balok P]ywood 0,01 1,5 kn/m!
Majer Baja 031
Ringan

Tabel 2. Beban Hidup Bangunan

Jenis Beban Beban (kn/m?) Satuan
Hunian 1,44 kn/m?
Atap 3,36 kn/m!

Beban-beban tersebut kemudian akan di input ke
dalam aplikasi RSAP dalam beberapa case, yaitu
Self-Weight (SW), Superimposed Dead Load
(SDL), Live-Load (LL), dan Earthquake Load (E).

Setelah dilakukan proses input beban, maka
langkah selanjutnya yaitu membuat kombinasi
pembebanan. Kombinasi pembebanan  yang
digunakan adalah:

o AW L2 o (IR

1. 1,4DL

2. 1,2DL+1,6LL

3. 12DL+LL+Ex

4. 12DL+LL +Ey
s i

EE Q% aYR2%H EHEcn
12 [ (SR

Gambar 8. Kombinasi Pembebanan di Robot
Structural Analysis Professional

Setelah membuat kombinasi beban, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis struktur.
Pada bagian ini, beban-beban yang dimasukkan
beserta dengan kombinasinya dihitung dengan
menggunakan aplikasi RSAP. Kemudian, hasil dari
analisis struktur ini kemudian akan digunakan untuk
menghitung dan membuat penulangan.

Adapun salah satu hasil analisis kombinasi beban
ditampilkan pada gambar 9 berikut.
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Gambar 9. Hasil Analisis Kombinasi Beban 2

Setelah analisis selesai dilakukan, maka tahap
selanjutnya adalah menghasilkan detail penulangan
yang secara otomatis dapat dihasilkan pada aplikasi
ini. Untuk menampilkan detail penulangan dapat

menggunakan fools Provided Reinforcement of RC
Elements pada tab Design. Adapun hasil
penggambaran penulangan ditampilkan pada
gambar berikut.
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Gambar 10. Detail Penulangan Pondasi
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Story 2
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Cover 40 mm

View scale 1/33
Section scale 1/10

Page 1

Gambar 11. Detail Penulangan Kolom
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Gambar 12. Detail Penulangan Balok dan Sloof
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Gambar 13. Detail Penulangan Atas Pelat Dak
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Gambar 14. Detail Penulangan Bawah Pelat Dak

Setelah detail penulangan dihasilkan, selanjutnya
dilakukan permodelan ulang pada aplikasi Revit.
Hasil permodelan struktur dapat dilihat pada
gambar 21 dan 22.

e WY T o

S AEOD e

Gambar 15. Permodelan Struktur dan
Penulangan pada Autodesk Revit

Tabel 3. Kebutuhan Listrik

Perancangan MEP

Perancangan MEP pada perumahan dimulai dengan
perancangan electrical dengan menentukan jenis
lampu, titik-titik lampu, dan komponen electrical.
Dari perhitungan tersebut, dapat diperoleh total
daya yang dibutuhkan untuk 1 rumah. Adapun jenis
komponen, jumlah, dan daya listrik dapat dilihat
pada tabel 3 berikut.

No Jenis Jumlah Total Satuan
1 Lampu Downlight LED K4000 6 60
2 Lampu Downlight LED K3000 3 10,5 Watt
3 Stop Kontak 4 480
4  Pompa Air 1 250

99



Dari hasil perhitungan didapatkan kebutuhan listrik
untuk 1 rumah adalah sebesar 800,5 Watt.

Setelah perhitungan kebutuhan listrik selesai,
kemudian  selanjutnya  dilakukan  dengan
perancangan plumbing. Perancangan plumbing
dilakukan dengan menghitung kebutuhan air dan
septic tank.

Adapun perhitungan kebutuhan air adalah sebagai
berikut.
Kebutuhan  air sebesar 250
liter/orang/hari
Q =PxQ

=4 Orang % 250 liter/orang/hari

= 1000 liter/hari

diperkirakan

Penambahan air 20% untuk pancuran air, taman,
dan mengatasi kebocoran.
Qd =Q+0,2Q

= 1000 liter/hari + 0,2(1000 liter/hari)

= 1200 liter/hari

Kebutuhan untuk pemakaian selama 8 jam adalah
sebagai berikut.
Qh =Qd/t
= 1200 liter/8 jam
= 150 liter/jam
Kapasitas Pipa
Qs =2/3 xQh
= 2/3 x 150 liter/jam
=100 liter/jam

Kebutuhan air pada jam puncak adalah sebagai
berikut.

Qhmax =Cl1 x Qh
= 1,5 x150 liter/jam
=225 liter/jam

Kebutuhan air menit puncak adalah sebagai berikut.
Qmmax = C2 x Qhmax/60

=3 x 225/60

= 11,25 liter/menit

Kemudian ukuran tangki yang dibutuhkan untuk

mencukupi kebutuhan air adalah sebagai berikut.

Qhmax = Qpu = Qmax = 225 liter/jam/60 menit
= 3,75 liter/menit

Tp = 60 menit

Tpu = 30 menit

VE = (Qmmax — Qhmax) Tp — (Qpu x Tpu)
= (11,25 -3,75) 60 — (3,75 x 30)
=337,5 liter

Dengan demikian, ditentukan volume tangki adalah
500 liter dengan dimensi :

Diameter 10,83 m
Tinggi 11,18 m
Inlet : ¥ inch
Outlet 1% inch
Drain : % inch

Lalu untuk penentuan ukuran septic tank mengacu
pada SNI2398:2017 tentang Tata Cara Perencanaan
Tangki Septik Dengan Pengolahan Lanjutan
(Sumur Resapan, Bidang Resapan, Up Flow Filter,
Kolam Sanita).

Untuk ukuran septic tank ditentukan berdasarkan
periode pengurasan 3 tahun. Adapun penentuan
ukuran septic tank ditampilkan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Ukuran Tanki Septik Dengan Periode Pengurasan 3 Tahun

No Pemakai Sistem tercampur Sistem terpisah
(orang) UKuran Volume UKuran Volume
(m) total (m) total
P L T (m?) P L T (m?)
1 5 1,6 0,8 1,6 2,1

2 10 2,1 1,0 1,8 3,9 1,6 0,8 1,3 1,66
3 15 2,5 1,3 1,8 5,8 1,8 1,0 1,4 2,5
4 20 2,8 1,4 2 7,8 2,1 1,0 1,4 2,9
5 25 3,2 1,5 2 9,6 2,4 1,2 1,6 4,6
6 50 4.4 2,2 2 19.4 3,2 1,6 1,7 5,2

Dengan pemakai diasumsikan 5 orang, maka
ukuran septic tank yang digunakan adalah P = 1,6,
L=08,T=16.

Setelah semua selesai dihitung, maka dilakukan
permodelan pada aplikasi Revit.  Adapun

permodelan MEP pada aplikasi Revit adalah sebagai
berikut:

100



Andreas Wili Morgen & Veronika Happy Puspasari
Perancangan Kawasan Perumahan Menggunakan Metode Building Information Modelling

Gambar 22. Permodelan MEP Pada Autodesk
Revit

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode BIM membuat proses
perancangan dan pemodelan menjadi lebih efisien
karena mempercepat proses perancangan dengan
membuat model 3D dan 2D bangunan secara
bersamaan. Selain itu, metode ini mempercepat
proses desain, menghilangkan pengulangan yang
dapat mempengaruhi penyelesaian desain.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada
skala kawasan yang lebih besar dengan perencanaan
yang lengkap, mulai dari sarana, prasarana, dan
fasilitas umum.
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